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ABSTRAK

Stroke merupakan suatu keadaan terjadi kematian mendadak pada jaringan otak
disebabkan kurangnya oksigen mengakibatkan pasokan darah ke otak terganggu. Stroke
dapat terjadi pada siapa saja tanpa memandang usia dan dapat baru atau berulang terjadi
pada orang yang sama. Stroke menyebabkan disabilitas berat yang dapat mengganggu
kestabilan emosional dan ekonomi, baik pasien maupun keluarga. Kualitas hidup penderita
stroke mengalami gangguan atau hambatan karena adanya kecacatan fisik, kognitif,
gangguan psikologis dan sosial. Selain itu, adanya penurunan kualitas hidup pasien pasca
stroke yang meliputi aktivitas sehari-hari, pola komunikasi, aktivitas sosial, pekerjaan,
istirahat, dan rekreasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara usia,
jenis kelamin, dan jenis stroke terhadap kualitas hidup pasien stroke. Penelitian ini
menggunakan desain cross sectional. Penelitian ini dilakukan di Poliklinik Saraf RSUD
Depati Bahrin Sungailiat pada tanggal 20—30 Juni 2024. Populasi pada penelitian ini jumlah
pasien stroke di Poliklinik RSUD Depati Bahrin Sungailiat tahun 2023 sebanyak 295 orang.
Perhitungan sampel dengan rumus slovin didapatkan 83 orang. Peneliti menggunakan
teknik purposive sampling. Penelitian ini menggunakan instrumen yaitu kuesioner. Data
yang terkumpulkan kemudian analisis secara univariat dan bivariat menggunakan uji chi-
square. Hasil penelitian didapatkan usia (p-value=0,000), jenis kelamin (p-value=0,299)
dan jenis stroke (p-value=0,250). Kesimpulan ada hubungan usia dengan kualitas hidup
pasien stroke. Diharapkan pasien stroke agar menambah pengetahuan, keterampilan, dan
kemampuan untuk melakukan perawatan mandiri dan mengembangkan aktivitas-aktivitas
yang dapat meningkatkan kualitas hidup pasien stroke.

Kata kunci: Jenis Kelamin, Kualitas Hidup, Stroke, Usia
ABSTRACT

Stroke is a condition of sudden death of brain tissue due to lack of oxygen resulting in
disrupted blood supply to the brain. Stroke can occur in anyone regardless of age and can
be new or recurrent in the same person. Stroke causes severe disabilities that can disrupt
emotional and economic stability, both patients and families. The quality of life of stroke
patients is impaired or hampered due to physical disability, cognitive, psychological and
social disorders. In addition, there is a decrease in the quality of life of post-stroke patients
which includes daily activities, communication patterns, social activities, work, rest, and
recreation. This study aims to determine the relationship between age, gender, and type of
stroke on the quality of life of stroke patients. This study used a cross sectional design. This
research was conducted at the Neurology Polyclinic of Depati Bahrin Sungailiat Hospital
on June 20-30, 2024. The population in this study were 295 stroke patients at the Polyclinic
of Depati Bahrin Sungailiat Hospital in 2023. Sample calculation with the slovin formula
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obtained 83 people. Researchers used purposive sampling technique. This study used an
instrument, namely a questionnaire. The data collected were then analyzed univariately
and bivariately using the chi-square test. The results showed that age (p-value=0.000),
gender (p-value=0.299) and type of stroke (p-value=0.250). Conclusion there is a
relationship between age and the quality of life of stroke patients. It is expected that stroke
patients should increase their knowledge, skills, and abilities to perform self-care and
develop activities that can improve the quality of life of stroke patients.

Keywords: Age, Gender, Quality of Life, Stroke

Pendahuluan

Stroke merupakan suatu keadaan
terjadi kematian mendadak pada jaringan
otak disebabkan kurangnya oksigen
mengakibatkan pasokan darah ke otak
terganggu. Stroke terjadi secara cepat atau
mendadak berupa defisit fokal atau global
pada fungsi otak dengan gejala berlangsung
selama 24 jam atau lebih menyebabkan
kematian tanpa penyebab yang jelas selain
penyebab vaskuler. Stroke dapat terjadi
pada siapa saja tanpa memandang usia dan
dapat baru atau berulang terjadi pada orang
yang sama (Direktorat Promosi dan
Pemberdayaan Masyarakat Kementerian
Kesehatan Indonesia, 2023).

Stroke merupakan penyakit
disabilitas pertama dan penyebab kematian
terbanyak ketiga setelah penyakit jantung
dan kanker, baik di negara maju maupun
berkembang. Berdasarkan data dari
Institute for Health Metrics and Evaluation
(IHME) tahun 2019 menunjukkan bahwa
stroke sebagai penyebab kematian utama di
Indonesia sebesar 19,42%. Hasil Riskesdas
prevalensi stroke di Indonesia mengalami
peningkatan sebesar 56% pada tahun 2013-
2018 yang awalnya dari 7 per 1000
penduduk menjadi 10,9 per 1000 penduduk
(Direktorat Promosi dan Pemberdayaan

Masyarakat ~ Kementerian ~ Kesehatan
Indonesia, 2023).
Pasien stroke akan mengalami

gangguan yang bervariasi tergantung pada
bagian otak yang terkena. Pasien stroke
akan mengalami kelumpuhan separuh
badan, aphasia, facial drop, lengan dan
kaki yang lemah, gangguan koordinasi
tubuh, perubahan mental, gangguan
emosional, gangguan komunikasi dan
kehilangan indera rasa. Akibat perubahan
tersebut akan berdampak negatif terhadap

kualitas hidup pasien karena dapat
mengganggu aktivitas kehidupan sehari-
hari (Wardhani & Martini (2015) dalam
Utama & Nainggolan (2022)).

Tingkatan dan jenis penyakit stroke
yang beragam dapat menyebabkan
kematian atau kecacatan yang dapat
menurunkan status kesehatan dan kualitas
hidup. World Health Organization (WHO)
atau  Organisasi  Kesehatan  Dunia
mendefinisikan kualitas hidup sebagai
persepsi seseorang mengenai posisi mereka
dalam konteks budaya kehidupan dan
sistem nilai dimana mereka tinggal dan
berkaitan dengan tujuan, harapan, standar,
dan keinginan mereka (WHO, 2022).
Stroke menyebabkan disabilitas berat yang
dapat mengganggu kestabilan emosional
dan ekonomi, baik pasien maupun keluarga.
Kualitas hidup penderita stroke mengalami
gangguan atau hambatan karena adanya
kecacatan fisik, kognitif, gangguan
psikologis dan sosial. Selain itu, adanya
penurunan kualitas hidup pasien pasca
stroke yang meliputi aktivitas sehari-hari,
pola  komunikasi, aktivitas  sosial,
pekerjaan, istirahat, dan rekreasi (Larasati
dan Marlina, 2018).

Beberapa penelitian menunjukkan
bahwa adanya penurunan kualitas hidup
setelah menderita stroke. Salah satunya
menyatakan bahwa tidak ada perubahan
fungsi fisik pada 3-12 bulan pasca stroke.
Namun, terdapat penurunan kualitas hidup
dan peningkatan level depresi. Pada
penelitian sebelumnya oleh Lubis (2019)
dengan tujuan mengetahui karakteristik dan
kualitas hidup pasien stroke. Hasil
penelitian  ini  menunjukkan  bahwa
mayoritas responden berumur > 65 tahun
sebanyak 14 orang (34,7%) dengan
mayoritas pasien yang memiliki jenis
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kelamin laki — laki sebanyak 18 orang
(60,0%). Berdasarkan kualitas hidup pasien
mayoritas responden termasuk dalam
kategori kualitas hidup baik sebanyak 18
orang (60,0%) dan sebanyak 12 orang
(40,0%) termasuk kategori kualitas hidup
buruk.

Penelitian serupa oleh Bariroh dkk
(2016) dengan  tujuan  mengetahui
gambaran kualitas hidup pasien pasca
stroke di RSUD Tugurejo Semarang. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kualitas
hidup dalam kategori buruk lebih banyak
terjadi pada responden berusia > 65 tahun
(67,7%), berjenis  kelamin  laki-laki
(52,1%). dan jenis stroke yang diderita non
hemoragic stroke (52,6%).

Penelitian lainnya oleh Kurnia dan
Idris (2020) dengan tujuan menganalisis
kualitas hidup pasien stroke di Instalasi
Rawat Jalan Rumah Sakit Baptis Kediri.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sebanyak 46 pasien stroke (54,1%)
termasuk dalam Kkategori kualitas hidup
baik. Berdasarkan jenis kelamin, responden
laki-laki memiliki kualitas hidup yang lebih
baik dibandingkan perempuan. Adapun
pasien stroke dengan kualitas hidup
kategori buruk lebih banyak diperoleh pada
umur berisiko yaitu > 50 tahun
dibandingkan pada umur risiko rendah.

Berdasarkan penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa mayoritas pasien
stroke mengalami kualitas hidup dalam
kategori baik. Namun, terdapat perbedaan
jika dilihat berdasarkan jenis kelamin
pasien stroke. Penelitian oleh Bariroh dkk
(2016) menunjukkan bahwa pasien stroke
dengan karakteristik berjenis kelamin laki-
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laki mengalami kualitas hidup kategori
buruk. Sedangkan, penelitian oleh Kurnia
dan Idris (2020) menunjukkan bahwa
pasien stroke berjenis kelamin laki-laki
mengalami kualitas hidup kategori baik
dibandingkan perempuan.

Berdasarkan hasil survei tersebut,
terdapat beberapa perbedaan dari penelitian
sebelumnya. Oleh karena itu, peneliti
tertarik melakukan penelitian mengenai
hubungan usia, jenis kelamin dan jenis
stroke terhadap kualitas hidup pasien stroke

di Poliklinik RSUD Depati Babhrin
Sungailiat
Metodologi Penelitian

Pendekatan penelitian ini

menggunakan pendekatan cross sectional.
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
hubungan antara usia, jenis kelamin, dan
jenis stroke terhadap kualitas hidup pasien
stroke di Poliklinik RSUD Depati Bahrin
Sungailiat. Penelitian ini dilakukan di
Poliklinik Saraf RSUD Depati Bahrin
Sungailiat pada tanggal 20-30 Juni 2024.
Populasi pada penelitian ini jumlah pasien
stroke di Poliklinik RSUD Depati Bahrin
Sungailiat tahun 2023 sebanyak 295 orang.
Perhitungan sampel dengan rumus slovin
didapatkan 83 orang. Peneliti menggunakan
teknik purposive sampling. Penelitian ini
menggunakan instrumen vyaitu Kkuesioner
terdiri dari usia, jenis kelamin, dan jenis
stroke serta kualitas hidup menggunakan
kuesioner SSQOL (Stroke Specific Quality
Of Life). Analisis penelitian berdasarkan
analisa univariat dan analisa bivariat uji chi
square.
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Tabel 1. Distribusi Frekuensi Hasil Kuesioner Responden terhadap Kualitas Hidup
Pasien Stroke di Poliklinik RSUD Depati Bahrin Sungailiat Tahun 2024 (n=

83)

Variabel F %
Usia

e  Dewasa (45-64 Tahun) 42 51
e Lanjut Usia (> 65 Tahun) 41 49
Total 83 100
Jenis Kelamin

e  Perempuan 30 36
o Laki-Laki 53 64
Total 83 100
Jenis Stroke

e Hemoragic Stroke 38 46
e Non Hemoragic Stroke 45 54
Total 83 100
Kualitas Hidup

e Baik 45 54
e  Kurang Baik 38 46
Total 83 100

Berdasarkan tabel 1 diatas diperoleh non hemoragic stroke lebih banyak

bahwa jumlah responden mayoritas
responden yaitu pada kategori pasien stroke
usia dewasa dibandingkan pasien stroke
lanjut usia. Hal ini ditunjukkan dari hasil
penelitian dengan jumlah pasien stroke usia

dewasa sebanyak 42 orang (51%),
sedangkan pasien stroke lanjut usia
sebanyak 41 orang (49%). Responden

pasien stroke berjenis kelamin laki-laki
lebih banyak dibandingkan pasien stroke
berjenis kelamin perempuan. Hal ini
ditunjukkan dari hasil penelitian dengan
jumlah pasien stroke laki-laki sebanyak 53
orang (64%), sedangkan jumlah pasien
stroke perempuan sebanyak 30 orang
(36%). Jumlah pasien stroke dengan jenis

dibandingkan pasien hemoragic stroke. Hal
ini ditunjukkan dari hasil penelitian dengan
jumlah pasien non hemoragic stroke
sebanyak 45 orang (54%), sedangkan
jumlah pasien hemoragic stroke sebanyak
38 orang (46%). Responden pasien stroke
dengan kualitas hidup baik lebih banyak
dibandingkan pasien stroke dengan kualitas
hidup kurang baik. Hal ini ditunjukkan dari
hasil penelitian dengan jumlah pasien
stroke yang mengalami kualitas hidup baik
sebanyak 45 orang (54%), sedangkan
pasien stroke yang mengalami kualitas
hidup kurang baik sebanyak 38 orang
(46%).
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Tabel 2. Hubungan Usia dengan Kualitas Hidup Pasien Stroke di Poliklinik RSUD
Depati Bahrin Sungailiat Tahun 2024

Kualitas hidup

Usia Baik Kurang Total P POR CI 95%
n % N % N %
Dewasa 40 95 2 5 42 100 144,000
Lanjut Usia 5 12 36 88 41 100 0,000 (26,293-
Total 45 54 38 46 83 100 788,658)

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan
bahwa responden pasien stroke usia dewasa
sebanyak 40 orang (95%) lebih banyak
mengalami kualitas hidup baik
dibandingkan pasien stroke lanjut usia
sebanyak 5 orang (12%). Adapun
responden pasien stroke lanjut usia
sebanyak 36 orang (88%) lebih banyak
mengalami kualitas hidup kurang baik
dibandingkan pasien stroke usia dewasa
sebanyak 2 orang (5%)

Berdasarkan hasil analisis bivariat
dengan membaca satuan nilai signifikansi
Chi-Square diperoleh nilai p-value sebesar

0,000 dan nilai taraf nyata a = 0,05.
Sehingga, nilai p-value 0,000 < o 0,05 yang
berarti bahwa adanya hubungan bermakna
antara usia dengan kualitas hidup pasien
stroke di Poliklinik RSUD Depati Bahrin
Sungailiat. Hasil analisis lebih lanjut
diperoleh nilai Prevalence Odds Ratio
(POR) untuk melihat faktor risiko usia
terhadap kualitas hidup pasien stroke. Nilai
POR sebesar 144,000 (Cl 95% = 26,293-
788,658) yang berarti bahwa pasien stroke
lanjut usia memiliki faktor risiko sebesar
144.000 kali lebih besar mengalami kualitas
hidup kurang baik.

Tabel 3. Hubungan Jenis Kelamin dengan Kualitas Hidup Pasien Stroke di Poliklinik
RSUD Depati Bahrin Sungailiat Tahun 2024

Kualitas hidup

Jenis

Total P POR CI 95%

Kelamin Baik Kurang
% N % N %
Perempuan 14 47 16 53 30 100
Laki-Laki 31 59 22 41 53 100 0,299 0’62115(3?552'
Total 45 54 10 12 83 100 '

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan
bahwa responden pasien stroke berjenis
kelamin laki-laki sebanyak 31 orang (59%)
lebih banyak mengalami kualitas hidup baik
dibandingkan pasien stroke berjenis
kelamin perempuan sebanyak 14 orang
(47%). Akan tetapi, pada responden pasien
stroke berjenis kelamin laki-laki sebanyak
22 orang (41%) lebih banyak mengalami
kualitas hidup kurang baik dibandingkan

pasien stroke berjenis kelamin perempuan
sebanyak 16 orang (53%)

Berdasarkan hasil analisis bivariat
dengan membaca satuan nilai signifikansi
Chi-Square diperoleh nilai p-value sebesar
0,299 dan nilai taraf nyata a = 0,05.
Sehingga, nilai p-value 0,299 > o, 0,05 yang
berarti bahwa tidak adanya hubungan
bermakna antara usia dengan kualitas hidup
pasien stroke di Poliklinik RSUD Depati
Bahrin Sungailiat.
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Tabel 4. Hubungan Jenis Stroke dengan Kualitas Hidup Pasien Stroke di Poliklinik
RSUD Depati Bahrin Sungailiat Tahun 2024

Kualitas hidup

0,
Jenis Stroke Baik Kurang Total P POR C195%
n_ % N % N %
Hemoragic 18 47 20 53 38 100
Non Hemoragic 27 60 18 40 45 100 0250 %% 4(30551'
Total 45 54 38 46 83 100 ’

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan
bahwa responden pasien stroke non
hemoragic stroke sebanyak 27 orang (60%)
lebih banyak mengalami kualitas hidup baik
dibandingkan pasien hemoragic stroke
sebanyak 18 orang (47%). Adapun pasien
hemoragic stroke sebanyak 20 orang (53%)
lebih banyak mengalami kualitas hidup
kurang  baik  dibandingkan  pasien
hemoragic stroke sebanyak 18 orang
(40%).

Berdasarkan hasil analisis bivariat
dengan membaca satuan nilai signifikansi
Chi-Square diperoleh nilai p-value sebesar
0,250 dan nilai taraf nyata a = 0,05.
Sehingga, nilai p-value 0,250 > a 0,05 yang
berarti bahwa tidak adanya hubungan
bermakna antara usia dengan kualitas hidup
pasien stroke di Poliklinik RSUD Depati
Bahrin Sungailiat

Pembahasan

Hubungan antara Usia dengan Kualitas
Hidup Pasien Stroke Poliklinik RSUD
Depati Bahrin Sungailiat

Usia merupakan lamanya hidup
individu sejak lahir yang diukur dalam
satuan tahun. Berdasarkan hasil penelitian
ini, diperoleh bahwa adanya hubungan
antara usia pasien stroke dengan kualitas
hidup pasien stroke di Poliklinik RSUD
Depati Bahrin Sungailiat. Pasien stroke usia
dewasa mengalami kualitas hidup lebih
baik dibandingkan pasien stroke lanjut usia.
Adapun pasien lanjut usia lebih banyak
mengalami kualitas hidup kurang baik
dibandingkan pasien stroke usia dewasa.
Pasien stroke lanjut usia memiliki faktor
risiko 144.000 kali rentan mengalami
kualitas hidup kurang baik.

Pada penelitian Payung dan Soputan
(2022) menjelaskan bahwa usia sangat

mempengaruhi kualitas hidup seseorang,
Kelompok usia pasien stroke
dikelompokkan menjadi dewasa muda,
dewasa tua, dan lanjut usia. Pada pasien
stroke usia dewasa muda dan dewasa tua
masih tergolong dalam kelompok usia yang
produktif sehingga cenderung memiliki
kualitas  hidup yang lebih  baik
dibandingkan pasien stroke lanjut usia. Hal
ini dapat dibuktikan dari hasil wawancara
kepada beberapa pasien dengan rentang
usia 30-45 tahun yang mengatakan bahwa
mereka masih memiliki tanggung jawab
dalam menafkahi keluarga dan tidak ingin
terus menerus merasa tidak berdaya
sehingga mereka berjuang untuk segera
pulin dengan rutin mengikuti perawatan
serta rehabilitasi. Adapun pada pasien
stroke kategori lanjut usia memiliki
permasalahan yang kompleks. Salah
satunya yaitu menurunnya struktur dan
fungsi organ tubuh yang terjadi pada lanjut
usia disertai dengan kondisi kronis seperti
kecacatan yang dialami pasca terkena
serangan stroke membuat mereka sangat
bergantung pada keluarganya dalam
melakukan aktivitasnya sehari-hari. Hal ini
menjadikan pasien lanjut usia merasa
dirinya menjadi beban dan tidak berdaya
yang kemudian membuat pasien menjadi
pasrah dengan keadaan yang dialami
sehingga dapat menurunkan kualitas hidup
pasien.

Rohmah (2021) dalam Fiscarina dkk
(2023) menyatakan bahwa usia merupakan
salah satu faktor yang menggambarkan
kondisi yang mempengaruhi kesehatan
seseorang. Usia 56 tahun sampai dengan 65
tahun merupakan usia yang rentan terkena
stroke disebabkan karena pada rentang usia
tersebut pembuluh darah pada otak
mengalami degeneratif pembuluh darah
yang mengakibatkan aterosklerosis
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(fleksibelitas  atau  kelenturun  pada
pembuluh darah mengalami penurunan).
Selain itu, aterosklerosis hipoperfusion
sistemik atau aliran darah ke tubuh
berkurang akibat adanya gangguan denyut
jantung yang berdampak terhadap aliran
darah yang di supply ke otak juga rentan
terjadi di usia tersebut disertai dengan
adanya penyakit terlebih dahulu yang
memperkuat keadaan untuk jatuh ke kondisi
stroke.

Berdasarkan beberapa pernyataan
tersebut, maka peneliti dapat
menyimpulkan  bahwa usia  sangat
berpengaruh terhadap kualitas hidup pasien
stroke. Hal ini dikarenakan adanya
penurunan kondisi fisik seiring
pertambahan usia pasien stroke. Pasien
stroke lanjut usia lebih berisiko mengalami
kualitas hidup kurang baik dikarenakan
adanya perubahan mood, kondisi fisik, dan
keterbatasan melakukan aktivitas sehari-
hari sehingga hanya dapat bergantung
kepada keluarganya. Sedangkan, pada
pasien stroke usia dewasa mengatakan
bahwa mereka masih memiliki tanggung
jawab dalam menafkahi keluarga dan tidak
ingin terus menerus merasa tidak berdaya
akibat penyakit stroke yang diderita.
Sehingga, mereka produktif berusaha
menjalani perawatan dan rehabilitasi yang
menjadikan kualitas hidup mereka menjadi
lebih baik.

Hubungan antara Jenis Kelamin dengan

Kualitas Hidup Pasien Stroke di
Poliklinik RSUD  Depati  Bahrin
Sungailiat

Berdasarkan hasil penelitian,

diperoleh bahwa tidak adanya hubungan
antara jenis kelamin dengan kualitas hidup
pasien stroke di Poliklinik RSUD Depati
Bahrin Sungailiat. Pasien stroke berjenis
kelamin laki-laki memiliki kualitas hidup
lebih  baik dibandingkan perempuan.
Namun, lebih banyak juga pasien stroke
laki-laki yang memiliki kualitas hidup
kurang baik dibandingkan perempuan.
Jenis kelamin adalah salah satu faktor
risiko stroke yang tidak dapat diubah.
Pasien berjenis kelamin laki-laki berisiko
terkena stroke satu per empat kali lebih
tinggi dibandingkan perempuan. Adanya

Hubungan Usia, Jenis Kelamin, dan Jenis Stroke
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perbedaan aktivitas antara laki-laki dan
perempuan sehingga adanya
kecenderungan munculnya suatu penyakit
pada individu (salah satunya stroke). Faktor
aktivitas laki-laki yang menyebabkan lebih

berisiko terkena stroke, diantaranya
kebiasaan merokok, minum alkohol,
hipertensi, dan hipertrigliseridemia
(Direktorat Jenderal Pencegahan dan

Pengendalian Penyakit RI (2019) dalam
Rismawan dkk (2021)). Hal ini sejalan
dengan penelitian oleh Payung dan Soputan
(2022) yang menjelaskan bahwa jenis
kelamin merupakan salah satu faktor risiko
stroke yang tidak dapat dikendalikan.
Pasien stroke berjenis kelamin laki-laki
berisiko lebih tinggi terkena stroke
dibandingkan pasien wanita.

Menurut dr. Merry Dame Cristy Pane
(2022) menjelaskan bahwa perempuan
lebih peduli terhadap tingkat kesehatan
dibandingkan laki-laki. Hal ini dikarenakan
kebanyakan perempuan Indonesia yang
tidak melakukan aktivitas seperti merokok,
meminum alkohol, dan lebih
mementingkan penerapan hidup sehat
disertai dengan melakukan pemeriksaan
kesehatan rutin atas kesadaran pribadinya.

Kurnia dan Idris (2020) menyatakan
bahwa secara fisik laki-laki dan perempuan
memiliki perbedaan dalam melakukan
aktivitas. Pasien dengan jenis kelamin
perempuan memiliki nilai yang lebih tinggi
dalam hal kesepian dan kekhawatiran
terhadap kondisi kesehatannya. Sedangkan,
pada pasien berjenis kelamin laki-laki
memiliki kepuasan yang lebih tinggi dalam
beberapa aspek yaitu hubungan personal
dan kondisi kesehatannya. Kelompok
responden perempuan lebih banyak merasa
depresi, cemas, kesakitan,
ketidaknyamanan  serta  menganggap
mobilitasnya jadi lebih terbatas.

Berdasarkan pernyataan tersebut,
maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa
jenis kelamin tidak ada hubungan dengan
kualitas hidup pasien stroke. Adanya
perbedaan aktivitas antara perempuan dan
laki-laki. Pada pasien stroke laki-laki
memiliki kualitas hidup baik dikarenakan
kemampuannya dalam hubungan personal
dengan kondisi serta adanya rasa tanggung
jawab terhadap keluarganya sehingga
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berusaha untuk pulih dan rutin mengikuti
rehabilitasi, tetapi kualitas hidup menjadi
buruk apabila tidak menghindari kebiasaan
buruk seperti merokok dan minum alkohol.
Sedangkan, pada pasien stroke berjenis

kelamin  perempuan saat menderita
penyakit stroke lebih memperhatikan
kesehatan selama proses pemulihan

sehingga menjadikan kualitas hidupnya
baik, tetapi kualitas hidup menjadi kurang
baik apabila munculnya perasaan cemas
dan ketidaknyamanan dengan kondisinya
yang mengakibatkan terjadinya depresi.

Hubungan antara Jenis Stroke dengan

Kualitas Hidup Pasien Stroke di
Poliklinik RSUD  Depati  Bahrin
Sungailiat

Berdasarkan hasil penelitian,

diperoleh bahwa tidak adanya hubungan
antara jenis stroke dengan kualitas hidup
pasien stroke di Poliklinik RSUD Depati
Bahrin Sungailiat. Pasien non hemoragic
stroke memiliki kualitas hidup lebih baik
dibandingkan pasien hemoragic stroke.
Adapun pasien hemoragic stroke lebih
banyak mengalami kualitas hidup kurang
baik dibandingkan pasien non hemoragic
stroke.

Menurut Bariroh (2016) dalam
Payung dan Soputan (2022), jenis stroke
pasien (seperti: non-hemoragic stroke)
yang terjadi ketika arteri darah yang
memasuk darah ke otak tersumbat. Saat
pembuluh darah pecah dan menghalangi
aliran darah normal memungkinkan darah
tumpah ke bagian lain dari otak sehingga
menyebabkan  kerusakan pada otak.
Namun, hemoragic  stroke  dapat
menyebabkan lebih banyak kerusakan dan
mengakibatkan kematian yang berbeda atau
lebih buruk dibandingkan non hemoragic
stroke. Hal ini dikarenakan adanya
pembuluh darah pecah yang memberikan
dampak langsung pada jaringan otak.
Sehingga, pasien non hemoragic stroke
memiliki  kualitas hidup lebih  baik
dibandingkan hemoragic stroke. Hasil ini
didukung oleh Wahyuni dan Dewi (2018)
dalam Abdu dkk (2022) menyatakan bahwa
pasien  hemoragic  stroke  memiliki
disabilitas yang lebih parah dibanding
dengan pasien non hemoragic stroke. Hal

ISSN. 2407-7232

ini terlihat dari bagaimana pasien stroke
hemoragik membutuhkan bantuan untuk
melakukan aktivitas sehari-hari.
Berdasarkan pernyataan tersebut,
maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa
tidak adanya hubungan antara jenis stroke
terhadap kualitas hidup. Pasien dengan
hemoragic stroke yang memiliki tingkat
kecacatan serta risiko yang lebih parah
dibanding dengan pasien non hemoragic
stroke. Hal ini memberikan dampak bagi
pasien hemoragic stroke untuk bergantung
pada bantuan vyang diberikan oleh
keluarganya dalam aktivitas kehidupan
sehari-hari yang dapat menjadikan kualitas
hidupnya menjadi lebih kurang baik
dibandingkan pasien non hemoragic stroke.

Kesimpulan

Hasil penelitian ini menunjukkan ada
hubungan usia dengan kualitas hidup pasien
stroke di Poliklinik RSUD Depati Bahrin
Sungailiat.

Saran

Diharapkan pasien stroke (khususnya
pasien lanjut usia) agar menambah
pengetahuan, keterampilan, dan
kemampuan untuk melakukan perawatan
mandiri dan mengembangkan aktivitas-
aktivitas yang dapat meningkatkan kualitas
hidup pasien stroke. Adapun bagi pasien
yang sedang menjalani fase perawatan dan
rehabilitasi diharapkan dapat berfokus pada
upaya mencegah terjadinya komplikasi
immobilisasi yang dapat memberikan
dampak buruk bagi kondisi diri dan
mengembalikan kemandirian ~ dalam
aktivitas sehari-hari guna mencapai hidup
yang lebih berkualitas.
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